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Peningkatan kualitas para pelajar, salah satu cara yang efektif adalah
memanfaatkan media sosial. Dengan berbagai kemudahan dalam
berkomunikasi dan mengakses informasi, media sosial dapat menjadi
sarana yang sangat membantu. Tujuan penelitian ini adalah untuk
melihat sejauh mana pengaruh media sosial dan platform kolaboratif
Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Pada Pembelajaran
Agama Kristen Kelas XI SMA Negeri 2 Percut Sei Tuan dengan jumlah
30 orang. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, sedangkan
analisis data yang dilakukan penelitian hipotesis adalah korelasi
product moment person dengan alat pengumpulan data adalah
angket. Dari hasil pengujian diperoleh korelasi (r) 0,64 dengan uji
determinasi sebesar 40,96% dan untuk mengetahui signifikan tidaknya
koefisien korelasi pada taraf nyata (a) = 0,05 maka diadakan uji “t”
dengan kriteria pengujian jika t_hitung yang didapat dari perhitungan
lebih besar (>) dari t_tabel pada taraf signifikan 1-0.05 dengan dk=n -
2 maka hipotesis diterima dan dalam hal lain ditolak. Dari hasil
pengujian diperoleh t_hitung > t_tabel (4,22 > 1,71), maka hipotesis
diterima. Dengan demikian dapat ditemukan keterkaitan yang berarti
antara pengaruh media sosial dan Platform kolaboratif dalam
meningkatkan agama Kristen kelas VIII di SMP Swasta Marisi Medan.

Kata Kunci: Media Sosial dan Platform Kolaboratif; Motivasi Belajar

ABSTRACT

Improving the quality of students, one effective way is to utilize social media.
With various conveniences in communicating and accessing information,
social media can be a very helpful tool. The purpose of this study is to see the
extent of the influence of social media and collaborative platforms in
Improving Student Learning Motivation in Christian Religious Learning
Class XI SMA Negeri 2 Percut Sei Tuan with a total of 30 people. This study
uses a descriptive method, while the data analysis carried out by hypothesis
research is the correlation of product moment person with the data collection
tool being a questionnaire. From the test results obtained a correlation (r) of
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0.64 with a determination test of 40.96% and to determine whether the
correlation coefficient is significant at the real level (o) = 0.05 then a "t" test
is conducted with the testing criteria if the calculated t obtained from the
calculation is greater (>) than the t_table at a significant level of 1-0.05 with
dk = n - 2 then the hypothesis is accepted and in other cases rejected. From the
test results obtained t_calculated > t_table (4.22 > 1.71), then the hypothesis
is accepted. Thus, a meaningful relationship can be found between the
influence of social media and collaborative platforms in improving the
Christian religion of class VIII at Marisi Private Middle School, Medan.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi membawa perubahan yang siginifikan dalam berbagai aspek kehidupan
termasuk dunia pendidikan (Agustini et al., 2022). Kemudahan dalam mengakses berbagai informasi
yang berhubungan dengan dunia pendidikan sangat penting, seperti penggunaan media pembelajaran
digital, penerapan metode belajar yang efektif, serta pengembangan ide-ide pembelajaran kreatif. Semua
ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik selama proses pembelajaran (Siregar A
& Sumantri, 2024).

Berdasarkan penjelasan tersebut, pemanfaatn teknologi melalui media sosial merupakan
fenomena penting di era modern yang memberikan manfaat bagi hampir setiap orang. Kita dapat
merasakan keuntungannya dalam berbagai aktivitas sehari-hari, seperti mencari informasi, menikmati
hiburan, menambah wawasan, dan memudahkan komunikasi tanpa terikat oleh jarak, tempat, maupun
waktu. Selain itu, masih ada banyak manfaat lainnya. Muniroh dan rekan-rekannya (Saingo, 2022)
menjelaskan bahwa media sosial adalah aplikasi berbasis internet yang memungkinkan terbentuknya
interaksi sosial serta aktivitas pertukaran informasi di antara pengguna internet (Sudarto, Amin, &
Suriana, 2024).

Peningkatan kualitas para pelajar, salah satu cara yang efektif adalah memanfaatkan media sosial.
Dengan berbagai kemudahan dalam berkomunikasi dan mengakses informasi, media sosial dapat
menjadi sarana yang sangat membantu. Salah satu platform yang telah banyak digunakan dan dikenal
luas adalah Facebook, Instagram, YouTube, dan Platform Pendidikan lain nya memiliki potensi besar untuk
meningkatkan kualitas ilmu pengetahuan jika dimanfaatkan secara optimal. Namun, penting untuk
diingat bahwa pemanfaatan ini juga harus disertai dengan upaya untuk meminimalkan dampak negatif
yang mungkin timbul (Novansyah, 2023).

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi telah memberikan dampak yang signifikan pada
berbagai aspek kehidupan manusia. Untuk mendorong perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
serta meningkatkan kualitas hidup manusia, pendidikan memainkan peran yang sangat crucial. Selain

itu, kemajuan dalam bidang ini juga diperlukan untuk menciptakan metode pengajaran yang lebih efektif
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dan efisien. Inovasi dalam ilmu pengetahuan dan teknologi memiliki potensi besar untuk memengaruhi
penggunaan alat bantu di kelas dan lingkungan pendidikan lainnya. Oleh karena itu, agar pendidikan
dapat beradaptasi dengan perubahan zaman, proses pembelajaran di sekolah harus mampu
menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi informasi yang terus berlangsung.

Pendekatan ceramah masih menjadi satu-satunya metode yang digunakan oleh guru dalam
menyampaikan pembelajaran. Banyak guru juga menghadapi kesulitan dalam menerapkan model
pembelajaran yang orisinal dan kreatif, yang berakibat pada kurangnya minat peserta didik terhadap
sumber belajar yang ada dan membuat mereka merasa bosan. Ditambah lagi, dengan terbatasnya sumber
daya pendidikan yang tersedia, penggunaan media pembelajaran di kelas menjadi sangat jarang, dan
guru cenderung hanya menjelaskan materi tanpa melibatkan siswa secara aktif.

Pengembangan model pembelajaran yang inovatif dan kreatif sangat penting untuk meningkatkan
efektivitas dan efisiensi proses belajar mengajar. Ini bertujuan untuk memastikan pengetahuan dapat
tersebar dengan baik dan peserta didik aktif berpartisipasi dalam pendidikan. Selain itu, pembelajaran
yang dikemas dengan cara yang menarik dapat menambah daya tarik tersendiri. Media pembelajaran
memiliki peran crusial dalam hal ini, karena dapat meningkatkan variasi dan minat belajar, terutama di
tingkat sekolah menengah atas (SMA) (Ramdhani, Khansa, & Prihantini, 2023).

Media pembelajaran memiliki kekuatan yang signifikan dalam mempengaruhi psikologi peserta
didik. Dengan media yang tepat motivasi untuk belajar dapat ditingkatkan. Selain itu, media juga
berperan penting dalam dunia pendidikan karena dapat menyampaikan informasi yang diperlukan oleh
peserta didik, sehingga memungkinkan terciptanya proses pembelajaran yang efektif. Efektivitas dalam
proses pembelajaran ini berpotensi besar untuk mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan.
Pembelajaran yang menarik, menyenangkan, mudah dipahami oleh peserta didik, dan tidak
menimbulkan efek negatif merupakan jenis pembelajaran yang sangat bermanfaat. Disisi lain,
perkembangan teknologi komunikasi saat ini semakin pesat. Hal ini turut memengaruhi dunia
pendidikan, di mana berbagai aplikasi telah muncul untuk mendukung pembelajaran berbasis teknologi,
khususnya dalam menghadapi tantangan abad 21. Ragam aplikasi ini memiliki tujuan yang sama, yakni
untuk meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan kualitas pembelajaran. Jenis-jenis aplikasi ini meliputi
pengembangan materi, pembuatan video pembelajaran, pengelolaan kelas belajar, hingga pelaksanaan
evaluasi pembelajaran (Farida Nur Kumala, 2022).

Keberadaan media sosial kini menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan masyarakat
Indonesia. Sebagai negara dengan populasi terbesar keempat di dunia, dari total 278,7 juta penduduk,
sekitar 185,3 juta di antaranya sudah memanfaatkan internet. Menurut laporan yang dirilis oleh Data
Reportal dalam (Peldi, Syahrudin, & Asmurti, 2024) pada tahun 2023 tercatat ada sekitar 4,76 miliar
pengguna aktif media sosial di seluruh dunia, angka yang setara dengan 60% dari total populasi global.
Pertumbuhan jumlah pengguna media sosial ini mengalami lonjakan signifikan dalam dekade terakhir.
Pada pertengahan tahun 2023, terdapat peningkatan sebanyak 137 juta pengguna baru. Namun, perlu
dicatat bahwa pertumbuhan pengguna di tahun 2023 ini menurut Data Reportal dalam (Christanto, 2023)
adalah yang terendah jika dibandingkan dengan dua puluh tahun terakhir. Dari Januari 2022 hingga
Januari 2023, jumlah pengguna media sosial hanya meningkat sebesar 3%, dari 4,623 miliar pada tahun
2022. Peningkatan yang paling signifikan terjadi antara tahun 2016 dan 2017. Pada tahun 2016, jumlah
pengguna media sosial mencapai 2,307 miliar, sedangkan pada tahun 2017 meningkat menjadi 2,789
miliar, mencatat kenaikan sebesar 20,9% (Muammar & Suhartina, 2018).
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Di Indonesia, terdapat sekitar 167 juta pengguna aktif media sosial, yang mencakup 60,4% dari
total populasi. Selanjutnya, sebanyak 78,5% pengguna internet di tanah air dipastikan memiliki minimal
satu akun media sosial. Berikut data pengguna media sosial per tahun 2013-2023

Menurut laporan Data Reportal dalam (Rainer, 2024) yang berjudul Data Digital Indonesia 2024,
WhatsApp telah menjadi platform media sosial yang paling populer dikalangan responden di Indonesia,
dengan proporsi mencapai 90,9%. Selain itu, ada beberapa media sosial lain yang juga memiliki tingkat
penggunaan di atas 50%, yaitu Instagram, Facebook, TikTok, Telegram, dan X. Berikut data aplikasi media

sosial yang sering digunakan.

Media Sosial Paling Sering Dipakal di Indonesia

lanuar 2024

Gambar 1. Data Aplikasi Media Sosial yang sering digunakan

Instagram merupakan platform digital yang dapat dimanfaatkan oleh peserta didik sebagai sarana
pembelajaran yang tersedia secara instan. Instagram juga menawarkan banyak fitur yang memfasilitasi
pembelajaran. feeds Instagram, reels video, dan story semuanya dapat digunakan untuk membuat konten
tentang penggunaan Instagram sebagai alat pembelajaran. Guru dapat memanfaatkan opsi bio di
Instagram untuk menambahkan tautan yang mengarah ke materi tambahan dalam berbagai format file,
jika diinginkan. Dengan aplikasi ini, interaksi antara guru dan siswa menjadi lebih mudah. Untuk
mendukung pembelajaran di luar kelas, pendidik dapat berkomunikasi dengan peserta didik melalui
media sosial. Dengan cara ini, guru dapat menyampaikan materi dengan lebih efektif, tidak hanya
terbatas pada teknik ceramah seperti dalam pendidikan tradisional.

Tiktok merupakan aplikasi yang tidak hanya berfungsi sebagai sarana hiburan, tetapi juga sebagai
media pembelajaran. Di era digital yang terus berkembang, teknologi telah menjadi bagian yang tak
terpisahkan dari kehidupan sehari-hari, termasuk dalam dunia pendidikan. Salah satu platform media
sosial yang kini sangat populer dikalangan remaja adalah tiktok. Aplikasi ini memungkinkan
penggunanya untuk membuat dan membagikan video pendek dengan beragam tema, termasuk tema
pendidikan. TikTok tidak hanya berdimensi hiburan semata, melainkan juga mulai dimanfaatkan sebagai
alat pembelajaran yang inovatif (Napitupulu, Ariawan, Malau, Pasaribu, & Malau, 2024).

Pratform TikTok memiliki berbagai potensi untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Dengan
konten yang interaktif dan menarik, aplikasi ini dapat berfungsi sebagai alat yang efektif dalam
mendukung proses pembelajaran, terutama dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. TikTok
memungkinkan materi pelajaran disajikan dengan cara yang lebih menarik dan mudah dipahami,
sehingga dapat mendorong minat serta partisipasi aktif dari siswa. Facebook dapat digunakan sebagai
platform untuk mengadakan diskusi antara guru dan siswa, maupun antar sesama siswa (Sudarwanto,
2018). Dalam diskusi ini, berbagai topik yang berkaitan dengan materi pelajaran yang diajarkan di
sekolah dapat dibahas. Dengan kehadiran Facebook, proses diskusi mengenai materi pelajaran dapat

dilakukan di mana saja dan kapan saja (Melna Guitari, 2020).
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Menurut Lintang Patria dan Kristianus Yulianto (Melna Guitari, 2020) interaksi atau diskusi di
Facebook dapat dilakukan melalui beberapa cara. Pertama, ada interaksi secara asinkron, di mana pengajar
dan pembelajar tidak berinteraksi pada waktu yang bersamaan. Metode ini dapat dilakukan melalui fitur
pesan dan komentar. Kedua, terdapat juga interaksi secara sinkron, di mana pengajar dan pembelajar
berinteraksi pada waktu yang bersamaan. Berdasarkan fenomena penulis penelitian di era digital pada
saat ini berkembangnya teknologi informatika dan komunikasi yang telah membawa perubahan dasar
dalam dunia pendidikan, termasuk dalam proses Pendidikan Agama Kristen. Adapun salah satu
peristiwa perubahan yang semakin meluasnya media sosial dan platform kolaboratif dalam proses
pembelajaran yang telah berlangsung.

Generasi saat ini, sering dikenal sebagai digital native yang sangat akrab dengan penggunaan
media sosial seperti Instagram, Tiktok, Facebook serta menggunakan platform kolaboratif. Seiring
berjalannya waktu masih terdapat kurangnya dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, terkhusus
dalam pendidikan agama kristen yang sering dianggap kurang menarik atau kurang relevan seperti
pendidikan lainnya. Banyak sekali siswa merasa bahwa pembelajaran PAK itu hanyala bersifat teoritis,
tidak kontektual atau non verbal dalam kehidupan mereka sehari-hari.

Berkaitan dengan bagaimana seorang guru PAK dapat mendorong kebutuhan yang akan
dilakukan untuk pendekatan baru dalam pendidikan agama kristen dengan dunia digital yang sering
dekat dengan keseharian siswa. Oleh karena itu berdasarkan pengamatan penulis di SMA Negeri 2
Percut Sei Tuan untuk meneliti dan mengimplementasikan pemanfaatan media sosial dan platform
kolaboratif sebagai strategi untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dalam pendidikan agama kristen.

Guru PAK harus memiliki kemampuan untuk mengajar dengan beragam cara. Salah satunya
adalah dengan memanfaatkan media sosial, bukan hanya sekadar untuk mencari informasi, hiburan, atau
berinteraksi, tetapi juga harus dimanfaatkan secara optimal sebagai sarana untuk membentuk karakter
kristiani di sekolah. Hal ini khususnya penting bagi peserta didik yang sedang mereka bina. Pendidikan
Agama Kristen (PAK) yang baik tidak hanya bertujuan untuk memperluas pengetahuan spiritual, tetapi
juga berperan penting dalam meningkatkan motivasi belajar Pendidikan Agama Kristen. Untuk
mencapai tujuan ini, diperlukan berbagai pendekatan, termasuk penggunaan teknologi media sosial
dalam proses pendidikan dan pembentukan karakter kristiani, terutama bagi para peserta didik yang
sedang dibina. Rantung dan Boiliu menjelaskan bahwa PAK memiliki peran penting dalam mengontrol
penggunaan teknologi agar tetap sejalan dengan nilai-nilai kristiani, terutama di era industri 4. 0 (Kolibu
& Rantung, 2019).

Tuhan tidak menolak teknologi. Sebagai awalan, Tuhan memilih untuk berkomunikasi dengan
kita dengan cara yang bisa kita pahami. Dia tidak mendekati kita dengan bentuk komunikasi yang mistis
yang memerlukan penguraian untuk memahaminya. Tuhan memilih untuk memperkenalkan diri-Nya
kepada kita melalui bahasa-bahasa yang kita kembangkan terutama bahasa Ibrani, Aram, dan Yunani,
yang merupakan tiga bahasa yang digunakan untuk menulis Alkitab. Lebih dari itu, dari Kitab Kejadian
hingga Kitab Wahyu, kita dapat melihat banyak penggunaan teknologi dalam kitab-kitab Perjanjian
Lama dan Perjanjian Baru. Amsal 1:7 berbunyi "Takut akan Tuhan adalah permulaan pengetahuan, tetapi orang
bodoh menghina hikmat dan didikan”.

Tuhan tidak bersikap kaku dalam hal penggunaan teknologi untuk mencapai rencana-Nya. Dalam
hal ini, Dia tidak sepenuhnya mendukung atau menolak teknologi. Namun, ini bukan berarti Tuhan
setuju dengan cara kita menggunakan teknologi secara sembarangan. Dia memanggil kita untuk
memanfaatkan teknologi demi kemuliaan-Nya dan kebaikan kita (1 Korintus 10:31) bukan untuk

menghancurkan ciptaan-Nya atau merugikan sesama (Jesse Wisnewski, 2024).
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Berdasarkan pengamatan serta observasi yang dilakukan peneliti di SMA Negeri 2 Percut Sei
Tuan. Adapun Fenomena yang melatarbelakangi penelitian ini adalah kurangnya motivasi dalam belajar,
siswa masih malas mengerjakan tugas, siswa sering menunda-nunda pekerjaan rumah/tugas yang
diberikan guru, siswa cenderung menyepelekan tugas dengan mengumpulkan tugas dihari terakhir
pengumpulan, siswa kurang antusias dalam belajar, mereka terlihat lesu dan bosan saat belajar, siswa
kurang berpartisipasi aktif dalam diskusi atau menjawab pertanyaan bahkan dengan pertanyaan yang
mudah.

Berdasarkan pengamatan penulis, SMA Negeri 2 Percut Sei Tuan bermaksud untuk
menginvestigasi secara mendalam bagaimana media sosial dapat dimanfaatkan sebagai alat kolaboratif
dalam proses pembelajaran pendidikan agama kristen. Fenomena ini sering terjadi di era digital saat ini,
penggunaan media sosial telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan kaum muda,
termasuk hal-hal yang berkaitan dengan pendidikan. Banyak siswa di sekolah SMA Negeri 2 Percut Sei
Tuan menghabiskan berjam-jam menggunakan platform seperti WhatsApp, Instagram, Google Classroom
dan banyak lagi. Motivasi belajar siswa untuk topik ini cenderung rendah, karena metode pendidikan
masih konvensional dan ada beberapa keterampilan yang berpengalaman dalam kehidupan sehari-hari.
Hal ini adalah kesempatan dan tantangan bagi para guru untuk menggunakan media sosial sebagai
sarana kolaborasi untuk meningkatkan pembelajaran dan antusiasme siswa.

Melalui studi kasus ini, penulis akan mencari lebih dalam pemahaman yang lebih untuk dapat
menggunakan bagaimana dampak penggunaan media sosial terhadap kolaboratif antar siswa dengan
guru pendidikan agama kristen. Perkembangan teknologi digital dapat bermanfaat kepada perilaku
perubahan seorang siswa termasuk dalam dunia pendidikan, di dalam mencari mendokumentasikan
serta menstranfer kembali bahan ajar sesuai dengan kebutuhan siswa di sekolah SMA Negeri 2 Percut Sei
Tuan.

Dalam kegiatan proses pembelajaran pendidikan agama kristen sangat mengalami kemajuan
teknologi yang semakin canggih dan memberikan tantangan bagi siswa terutama dalam pendidikan
agama kristen dalam dunia pendidikan yang semakin terhubung secara global dan teknologi yang
berkembang pesat, siswa sering sekali menghadapi dari media sosial dan konten digital yang sangat
menarik perhatian mereka lebih dari materi pembelajaran agama kristen yang memungkinkan sering
dianggapnya kurang relevan atau ketinggalan zaman. Hal ini sering terjadi bila adanya tantangan
siknifikan dalam menciptakan suatu lingkungan pembelajaran yang sangat menyenangkan bagi semua
siswa tanpa adanya membeda-bedakan agamanya tersebut. Dengan demikian, penulis melakukan suatu
strategi pengajaran yang sangat inovatif dan penggunaan alat digital, guru di sekolah SMA Negeri 2
Percut Sei Tuan membuat pembelajaran lebih interaktif, meningkatkan keterlibatan siswa dan
menyesuaikan metode pengajaran platfrom kolaboratif serta meningkatkan motivasi belajar siswa dalam
pelajaran agama kristen serta memberikan preferensi belajar generasi digital (Verina, Mustikarani,
Maghfiroh, Segara, & Wuliono, 2024).

Pengaruh Pemanfaatan Media Sosial menjadi media pilihan peneliti dalam melaksanakan dan
mencari sumber data dalam melaksanakan penelitian ini. Adapun media yang paling banyak dan sering
digunakan adalah media platform video pendek TikTok, Instagram, dan Facebook. Pemilihan beberapa
media aplikasi ini didasarkan atas popularitas bangsa Indonesia khususnya siswa SMA dalam
menggunakan aplikasi tersebut yaitu posisi kedua sebagai pengguna tik tok terbanyak di dunia yaitu
109,9 juta pengguna (Pebrimireni & Fauziya, 2024). Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk
meneliti dengan mengangkat judul “Pengaruh Pemanfaatan Media Sosial Platform Kolaboratif dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Pendidikan Agama Kristen Siswa Kelas XI SMA Negeri 2 Percut Sei Tuan.

Sri Renata Sagala, Bangun Munthe, Imelda Butarbutar/ Pengaruh Pemanfaatan Media Sosial Dan Platform Kolaboratif Dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Pendidikan Agama Kristen Kelas Xi Sma Negeri 2 Percut Sei Tuan



PIJAR: Jurna Pendidikan dan Pengajaran,Vo.4, No 1 Desember 2025 1 121

2. METODE

Istilah metodologi berasal dari bahasa Yunani yaitu “metodos” dan “logos”. Kemudian kata
“metodos” terdiri dari 2 suku kata yakni “metha” yang artinya melewati atau melalui “hodos” yang
artinya cara atau jalan. Metode artinya sebuah jalan yang dilewati untuk mencapai tujuan, sedangkan
“logos” berarti ilmu. Jadi metodologi adalah cara atau ilmu-ilmu yang di pakai untuk menemukan
kebenaran menggunakan penelusuran dengan tata cara tertentu dalam menemukan kebenaran,
tergantung dari realitas apa yang dikaji (CNN Indonesia, 2022).

Menurut (Sandu Sutoyo, 2015) penelitian adalah suatu penyelidikan terorganisasi, atau
penyelidikan yang hati-hati dan kritis dalam mencari fakta untuk menentukan sesuatu. Suatu penelitian
dengan menggunakan metode ilmiah dinamakan sebagai penelitian ilmiah. Untuk menguraikan
metodologi penelitian yang digunakan dalam penyelesaian masalah penelitian, perlu dijelaskan secara
singkat definisi operasional dari indikator variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y).

a. Jenis metode penelitian berhubungan erat dengan metode yang digunakan dalam penelitian. Jenis
penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian kuantitatif dengan metode
deskriptif. Menurut (Sugiyono, 2020) Metode penelitian kuantitatif deskriptif merupakan metode
dalam meneliti kasus sekelompok manusia, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa
pada masa sekarang yang bertujuan untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara
sistematis, factual, akurat mengenai fakta-fakta, sifat serta hubungan antara fenomena yang diselidiki.

b. Metode penelitian kuantitatif adalah sebuah metode penelitian yang memakai data yakni angka-
angka yang ditambahkan penekanan terhadap pengukuran hasil yang objektif disertai analisi statistik.
Angka-angka yang digunakan dalam analisis statistik berasal dari skala objektif pengukuran unit
analisis yang disebut variable (Balaka, 2022).

Tempat penelitian dilakukan di SMA Negeri 2 Percut di J1.Pendidikan Bandar Klippa, Kec.Percut
Sei Tuan pada semester genap tahun ajaran 2025/2026.

Alasan memilih lokasi penelitian adalah: Akses lokasi penelitian mudah dicapai, sehingga penelitian
dapat dilaksanakan dengan lancar. Berdasarkan informasi yang telah diperoleh bahwa disekolah
tersebut belum pernah ditelit masalah yang menyangkut dengan “Pengaruh Pemanfaatan Media Sosial
dan Platform Kolaboratif dalam Meninggkatkan Motivasi Belajar Pendidikan Agama Kriseten Kelas XI
SMA Negeri 2 Percut Sei Tuan”.

Populasi adalah suatu hal yang sangat penting, karena merupakan sumber informasi. Menurut
(Sugiyono, 2020) Populasi merupakan keseluruhan elemen dalam penelitian meliputi objek dan subjek
dengan ciri-cir dan karakteristik tertentu (Pebrimireni & Fauziya, 2024). Jadi populasi adalah semua
anggita kelompok manusia, binatang, peristiwa, atau benda yang tinggal bersama dalam satu tempat
secara terencana menjadi target kesimpulan dari hasil akhir suatu penelitian. Populasi penelitian ini
adalah seluruh peserta didik kelas XI SMA Negeri 2 Percut. Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sedangkan menurut S. Margono (2010) dalam (Purnawan &
Astutik, 2018) sampel adalah sebagian dari populasi, yang diambil dengan menggunakan cara-cara
tertentu. Dalam penentuan sampel pada penelitian ilmiah berperan penting, karena jika teknik
pengambilan sampelnya salah maka data yang akan diperoleh salah. Dalam penelitian ini teknik sampel
tidak digunakan karena jumlah subjek dalam penelitian ini kurang dari 100 yaitu 30 orang siswa, jadi di
dalam penelitian ini menggunakan teknik populasi siswa kelas XI. Menurut Arikunto (2012) dalam
(Pribadi, Setiawan, & Isyanto, 2016) jika jumah populasinya kurang dari 100 orang, maka jumah
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sampelnya diambil secara keseluruhan, tetapi jika poplasinya lebih besar dari 100 orang, maka bisa
diambil 10-15% atau 20- 25% dari jumlah populasinya.

Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel acak sederhana (Simple Random Sampling),
yang berarti bahwa anggota sampel dipilih secara acak dari populasi tanpa mempertimbangkan kelas
populasi (Sugiyono, 2020). Sampel secara sederhana adalah sebagai bagian dari populasi yang menjadi
sumber data yang seharusnya dalam suatu penelitian. Dengan kata lain, sampel adalah sebagian dari
populasi untuk mewakili seluruh populasi. Teknik pengambilan sampel sangatlah diperlukan dalam
sebuah penelitian karena hal itu digunakan untuk menentukan siapa saja anggota dari populasi yang
hendak dijadikan sampel. Sampel dalam penelitian ini yaitu kelas XI dengan jumlah peserta didik 30
peserta didik dari keseluruhan kelas XI SMA Negeri 2 Percut Sei Tuan (Sulistyaningsih, Sunarno, & Cari,
2018).

Teknik yang diterapkan untuk mengolah data penelitian adalah analisis data secara kuantitatif. Data
yang dikumpulkan disajikan dalam bentuk kuantitatif berdasarkan Skala Likert. Analisis data dilakukan
menggunakan teknik deskriptif dan intersial untuk mendapatkan kesimpulan melalui analisis statistik.
Selanjutnya, untuk menguji hipotesis diterima atau tidak, dilakukan uji normalitas data. Jika data terbukti

normal, maka dilanjutkan dengan uji korelasi dan uji hipotesis.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan statistika. Statistika dalam
penelitian kuantitatif dikategorikan ke dalam dua bagian, yaitu: statistika deskriptif dan inferensial.
Statistika deskriptif adalah analisis yang menggambarkan secara lebih jelas data yang disajikan.
Penyajian data ini biasa dilakukan dengan tabel dan grafik, ukuran tendensi pusat, dan ukuran
variabelitas data. Statistika inferensial adalah menjelaskan temuan-temuan yang dapat membuat sebuah
generalisasi tentang populasi yang lebih besar. Salah satu bagian yang penting dari statistika inferensial
adalah pengujian hipotesis. Hipotesis yang digunakan yaitu: hipotesis nol (simbol HO) yaitu suatu
pernyataan yang menunjukkan perbedaan atau tidak sama.
Analisis Data
Analisis Data Pengaruh Media Sosial dan Platform Kolaboratif
Secara Umum Variabel X

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dari lapangan penelitian SMA Negeri 2 Percut Sei
Tuan menunjukkan hasil 4,891 (Tabel 4.1). Jika hasil tersebut dimasukkan ke dalam kriteria pengujian
analisis data pada bab 3, maka dapat ditemukan bahwa sangat berpengaruh antara media sosial dan
platform kolaboratif terhadap motivasi belajar pada mata pelajaran pendidikan agama Kristen.
Secara Khusus (Variabel X)
1. WhatsApp

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dari lapangan penelitian SMA Negeri 2 Percut Sei
Tuan menunjukkan hasil 4,796. Jika hasil tersebut dimasukkan ke dalam kriteria pengujian analisis data
pada bab 3, maka dapat ditemukan bahwa sangat berpengaruh antara media sosial dan platform
kolaboratif terhadap motivasi belajar pada mata pelajaran pendidikan agama Kristen.
2. YouTube
Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dari lapangan penelitian SMA Negeri 2 Percut Sei

Tuan menunjukkan hasil 4,946. Jika hasil tersebut dimasukkan ke dalam kriteria pengujian analisis data
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pada bab 3, maka dapat ditemukan bahwa sangat berpengaruh antara media sosial dan platform
kolaboratif terhadap motivasi belajar pada mata pelajaran pendidikan agama Kristen.
3. Tiktok

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dari lapangan penelitian SMA Negeri 2 Percut Sei
Tuan menunjukkan hasil 3,453. Jika hasil tersebut dimasukkan ke dalam kriteria pengujian analisis data
pada bab 3, maka dapat ditemukan bahwa sangat berpengaruh antara media sosial dan platform
kolaboratif terhadap motivasi belajar pada mata pelajaran pendidikan agama Kristen.

Analisis Data Motivasi Belajar
Secara Umum (Variabel Y)

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dari lapangan penelitian SMA Negeri 2 Percut Sei
Tuan menunjukkan hasil 4,867(Tabel 4.5 Lampiran 5). Jika hasil tersebut dimasukkan ke dalam kriteria
pengujian analisis data pada bab 3, maka dapat ditemukan bahwa sangat berpengaruh antara media
sosial dan platform kolaboratif terhadap motivasi belajar pada mata pelajaran pendidikan agama Kristen.
Secara Khusus (Variabel Y)

1. Adanya dukungan atau dorongan dari orang tua dan lingkungan masyarakat.

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dari lapangan penelitian SMA Negeri 2 Percut Sei
Tuan menunjukkan hasil 0,4945 (Tabel 4.5 Lampiran 5). Jika hasil tersebut dimasukkan ke dalam kriteria
pengujian analisis data pada bab 3, maka dapat ditemukan bahwa sangat berpengaruh antara media
sosial dan platform kolaboratif terhadap motivasi belajar pada mata pelajaran pendidikan agama Kristen.
2. Adanya harapan dan cita-cita masa depan

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dari lapangan penelitian SMA Negeri 2 Percut Sei
Tuan menunjukkan hasil 0,489 (Tabel 4.7 Lampiran 5). Jika hasil tersebut dimasukkan ke dalam kriteria
pengujian analisis data pada bab 3, maka dapat ditemukan bahwa sangat berpengaruh antara media
sosial dan platform kolaboratif terhadap motivasi belajar pada mata pelajaran pendidikan agama Kristen.
3. Mengaplikasikan pengajaran agama dalam kehidupan melalui media sosial yang kreatif

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dari lapangan penelitian SMA Negeri 2 Percut Sei
Tuan menunjukkan hasil 0,4766 (Tabel 4.7 Lampiran 5). Jika hasil tersebut dimasukkan ke dalam kriteria
pengujian analisis data pada bab 3, maka dapat ditemukan bahwa sangat berpengaruh antara media
sosial dan platform kolaboratif terhadap motivasi belajar pada mata pelajaran pendidikan agama Kristen.
Uji Validitas

Uji validitas ini dilakukan untuk mengetahui valid tidaknya instrument penelitian yang digunakan.
Penelitian dikatakan valid apabila instrument yang digunakan dapat mengukur apa yang diinginkan dan
dapat mengungkapkan data dari setiap varibel yang diteliti dengan tepat. Uji validitas yang digunakan
pada penelitian ini terdiri dari empat puluh enam diselesaikan oleh tiga puluh. Hasil dari uji validitas
dapat menunjukkan bahwa seluruh item sebanyak 30 dianggap sah karena nilai r hitung lebih besar dari
nilai r tabel. Dilihat dari tabel tersebut bahwa nilai r sebesar 0,643 (lihat pada lampiran 19).

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas ini dilakukan untuk mengetahui data tersebut reliabel dengan instrument penelitian
yang digunakan. Penelitian dikatakan realiabel apabila instrument yang digunakan dapat mengukur apa
yang diinginkan dan dapat mengungkapkan data dari setiap varibel yang diteliti dengan tepat. Uji
reliabilitas ini dilakukan untuk mengetahui data tersebut reliabel dengan instrument penelitian yang
digunakan pada penelitian ini terdiri dari empat puluh enam diselesaikan oleh tiga puluh dan, diperoleh
nilai reliabilitas pada Implementasi Media sosial dan platform kolaboratif sebesar 0,819 (lihat pada

lampiran 8) dan uji reliabilitas pada motivasi belajar siswa sebesar 905. Reliabilitas yang tinggi ini
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memberikan jaminan bahwa data yang diperoleh dari instrumen akan konsisten, akurat, dan dapat

dipercaya, sehingga hasil penelitian yang menunjukkan adanya pengaruh penggunaan media

pembelajaran film terhadap peningkatan hasil belajar siswa memiliki dasar yang kuat .

a. Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas dari 30 soal angket media sosial dan platform kolaboratif
diperoleh rhinng = 0,826 sedangkan ribe pada taraf signifikansi 5% atau 0,05 dengan n =30 yaitu sebesar
0,361. Maka dapat disimpulkan bahwa rhiung > rebel atau 0,819> 0,361. Sehingga seluruh soal angket
dikatakan reliabel atau angket yang digunakan dalam penelitian dapat dipercaya sebagai alat
pengumpulan data.

b. Begitu juga dengan angket motivasi belajar, berdasarkan hasil perhitungan keseluruhan dari 16 butir
soal angket pada (Lampiran 8) diperoleh rhitng =0,911 sedangkan rewbe pada taraf signifikansi 5% atau
0,05 dengan n = 30 yaitu sebesar 0,361. Maka dapat disimpulkan bahwa rhitung >rwbel atau 0,826> 0,911
sehingga seluruh angket dikatakan reliabel atau angket yang digunakan dalam penelitian dapat

dipercaya sebagai alat pengumpulan data.
Uji Normalitas

Untuk mengetahui apakah data yang diperoleh dapat dianalisis dengan perhitungan statistik atau
tidak maka di analisis dengan uji normalitas data. Dari hasil perhitungan dan tabel kerja pada lampiran
9 didapat hasilnya (Sucipta & Meitriana, 2021).

Uji Normalitas Data X (Pengaruh Media Sosial dan Platform Kolaboratif)

Berdasarkan analisis data maka di dapat X = 28,88; Sdx =28,918 ; X Z.=1,473 sedangkan X? tabel= n-
2= 30-2=28 dan taraf nyata (a) = 0,05, maka 1-0,05= 0,95 sedangkan X? tabel = 11,1. Untuk data X* = X?
hitung lebih kecil dari X? tabel (1,473 <11,1). Kesimpulannya, berdasarkan kriteria pengujian maka data

X adalah berdistribusi normal.
Uji Normalitas data Y (Motivasi Belajar Siswa)

Berdasarkan analisis data maka di dapat Y = 21,99; Sdy = 37,92; Y2 hitung = 3,336 sedangkan Y? tabel
=N-2 = 30-2 = 28 dan taraf nyata (a) = 0,05, maka 1-0,05 = 0,95, sedangkan Y? tabel = 11,1. Untuk data Y? =
Y2 hitung lebih kecil dari Y? tabel (3,336 <11,1) (lihat pada lampiran 9). Kesimpulannya, berdasarkan
kriteria pengujian maka data Y adalah berdistribusi normal.

Pengujian Hipotesa

Koefisien Kolerasi
Tabel 1. Besaran-Besaran Penting dalam Analisi Data

Besaran-besaran Jumlah
N 30
X 63,166
Y 66,125
X2 3990,03
Y2 4372,52
XY 4176,9
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Pengujian Koefisien Korelasi

xy= NEXY—(3X)(ZY)
VINEX2}-(EX)DHNEY 2-(ZY) %

= 30 .4176,9—(63,166)(66,125)
v/30.3990,03—(63,166)2.{30.4372,52—(66,125)?}

v= 1253,10070—4176,851
Y V1197090-3989,94.(131,1756—-4372,51)

r 121.133.219

“V(12,11)(12,680)

T 121.133.219
V203448

T 2923
*Y=%54,105

Txy=0.643

Dari hasil perhitungan yang dilakukan yaitu koefisien korelasi antara Pengaruh Media sosial dan
platform kolaboratif dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa pada mata pelajaran pendidikan agama
Kristen kelas IX SMA Negeri 2 Percut Sei Tuan diperoleh: n= 30; X = 63,166; Y=566,125; X2 = 3990,03; Y? =
4372,52; XY=4176,9.

Berdasarkan data dapat dihitung koefisien korelasi dengan menggunakan rumus yang
dikemukakan pada Bab III, maka diperoleh “r” = 0,643. Melalui kriteria kualifikasi tingkat koefisien
korelasi lampiran 19, maka dapat diklasifikasikan bertaraf kuat.

Uji Signifikan Korelasi

Untuk melihat ada tidaknya adanya hubungan yang berarti antara implementasi media
pembelajaran berbasis aplikasi canva untuk meningkatkan minat belajar siswa di kelas IX SMA Negeri 2
Percut Sei Tuan, maka dapat dilakukan uji statistik korelasi yaitu “t”.

_ rn—2
t= N
Thit= 4,22; () = 0,05 dk = n-2 (30-2) = 28, sehingga diperoleh t;4;, = 1,71. Dengan demikian t;; >

ttap, hal ini menunjukkan bahwa implementasi media sosial dan platform kolaboratif terhadap motivasi

belajar siswa di Kelas XI SMA Negeri 2 Percut Sei Tuan ada dan signifikan.
Uji Koefisien Determinasi

Uiji koefisien determinasi ini bertujuan untuk melihat sejauhmana Pengaruh variabel X terhadap
variabel Y, maka digunakan koefisien determinasi maka diperoleh: r2.100% = (0,64) (0,64). 100% =40,96%.

Kesimpulan: Media sosial dan platform kolaboratif mempunyai nilai 40,96% terhadap motivasi
belajar siswa pada mata pelajaran agama Kristen kelas IX SMA Negeri 2 Percut Sei Tuan.
Uji Regresi Linear Sederhana

Persamaan regresi linier sederhana yang diuji adalah Y = a + bx. Dari hasil perhitungan diperoleh
harga a=1,93; b=0,43. Dengan demikian persamaan regresi Y atas X adalah Y =1,93 + 0,43 X). berdasarkan
perhitungan itu ternyata angka-angka tersebut menunjukan pengaruh suatu variabel bebas terhadap
variabel terikat. Fungsi Y adalah untuk menyatakan bahwa Y diperoleh dari regresi dan dibedakan dari
Y hasil pengalaman. Koefisien “b” dinamakan koefisien arah regresi linier dan menunjukan perubahan
rata-rata variabel Y untuk suatu perubahan variabel X sebesar satu (Benu & Nugroho, 2021). Dari hasil
perhitungan regresi di atas, menunjukan bahwa apabila pengaruh Media sosial dan Platform Kolaboratif

baik maka akan meningkatkan motivasi belajar siswa. Bentuk persamaan regresi yang akan di uji adalah
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Y=a+bx
. CE(EX?) - EX)(EXY)
nyx? — (¥X)*
(66,125)(3,990) — (63,1)(4176,9)
h 30. 3990 — (63,1)2
(252.036 — 26,3841)
~ (119701 — 3990)
223651

4= 115711
a=193

_ n(ZXY) - ENQRY)

C o nEX? - (3X)?
_30(4176,9) — (63,1)(66,125)
B 30.3990 — (63,1)?

125307 — 4173
~ 119,70 — 39816
123134
278
b = 0,43

Persamaan Y = a +bx adalah Y=1,93 + 0,43x
Uji Independen

Untuk mengetahui apakah variabel Y independen terhadap variabel X, maka dilakukan uji
independen yang dihitung melalui harga F dengan menggunakan analisis varians (ANAVA).
Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan maka diperoleh Fp;ng = 0,61 sedangkan Fygpe; = 2,35.
Dengan demikian kriteria pengujian uji independen dinyatakan telah sesuai. Maka hasil perhitungan
menunjukan bahwa variabel Y adalah independen dari variabel X dalam pengertian linier (Panjaitan,
2020).

Temuan Peneliti

Dari hasil perhitungan data dan hipotesa maka dapat ditemukan temuan penelitian bahwa:
Setelah dilakukan uji normalitas data terhadap data X dan data Y sebagai salah satu persyaratan untuk
analisis data berikut ternyata data X dan data Y masing-masing berdistribusi normal. Telah dilakukan
pengujian normalitas data dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat (X? tabel dengan taraf nyata = 0,05
yaitu (Bahtiar, Kafrawi, & Yeni, 2020):

a. Untuk data X (Media Sosial dan platform kolaboratif) X?nitung= 1,473 sedangkan X2ube=28 (Lampiran
4,3). Artinya data X (Media sosial dan platform kolaboratif) berada pada distribusi normal atau
data X berasal dari sampel terdistribusi normal.

b. Untuk data Y (motivasi belajar siswa) Y?y;yny = 3,336 sedangkan Y?.,,,,= 28 artinya data Y
(motivasi belajar siswa) berada pada distribusi normal atau data Y berasal dari sampel terdistribusi
normal.

Berdasarkan data yang diperoleh dari lapangan yang terdapat pada lampiran menunjukan bahwa:
Pada variabel X Pengaruh media sosial dan platform kolaboratif yang dikembangkan 3 (tiga indikator),
yakni:

WhatsApp
WhatsApp dalam melaksanakan tugas yang dibahas menunjukkan hasil kualitas materi dan

penilaian 4,79 (lampiran 5) ini berarti media sosial dan platform kolaboratif aktif yang digunakan oleh
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guru mempunyai hubungan yang signifikan terhadap peningkatan motivasi belajar siswa di SMA Negeri
2 Percut Sei Tuan.
YouTube

You Tube dalam proses belajar mengajar di bahas menunjukkan hasil kualitas materi dan penilaian
4,94 (lampiran 5) ini berarti media pembelajaran aktif yang digunakan oleh guru mempunyai hubungan
yang signifikan terhadap peningkatan motivasi belajar di SMA Negeri 2 Percut Sei Tuan.
Tiktok

Tiktok dalam melaksanakan tugas yang dibahas menunjukkan hasil kualitas materi dan penilaian
4,93 (lampiran 5) ini berarti media pembelajaran aktif yang digunakan oleh guru mempunyai hubungan

yang signifikan terhadap peningkatan motivasi belajar SMA Negeri 2 Percut Sei Tuan (Idrus Alawi, 2019).
Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, dapat diketahui bahwa adanya pengaruh
Media sosial dan platform kolaboratif terhadap Motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Kristen di kelas XI SMA Negeri 2 Percut Sei Tuan. Dari hasil pengujian korelasi diperoleh (r) 0,64
dengan uji determinasi sebesar 40,96% dan untuk mengetahui signifikan atau tidaknya koefisien korelasi
pada taraf (a) = 0,05, maka diadakan uji “t”. Dari hasil pengujian diperoleh t hitung > t tabel (4,22> 1,71),
maka hipotesis diterima.

Berdasarkan hasil analisis data maka didapat X =28,88; Sdx =28,918 ; Xhit= 1,473 sedangkan X? tabel=
n-2=30-2=28 dan taraf nyata (a) = 0,05, sedangkan X? tabel = 11,1 Untuk data = hitung lebih kecil dari tabel
(1,473 <11,1) (lihat di lampiran 9). Kesimpulannya, berdasarkan kriteria pengujian maka data X adalah
berdistribusi normal. Berdasarkan hasil analisis data maka didapat Y =21,99; Sdy = 37,92; hitung y?*= 3,336
sedangkan tabel = N-2 = 30-2 = 28 dan taraf nyata (a) = 0,05, sedangkan Y? tabel = 11,1 Untuk data = hitung
lebih kecil dari tabel (3,336< 11,1) (lihat di lampiran 10 tabel 20). Kesimpulannya, berdasarkan kriteria
pengujian maka data Y adalah berdistribusi normal (Aulia, Didik, & Mahsul, 2020).

Setelah dilaksanakan pembelajaran PAK (Pendidikan Agama Krisrten) tentang Penggunaan media
sosial dan platform kolaboratif dan motivasi belajar siswa berdasarkan analisis data bahwa media sosial
dan platform kolaboratif media pembelajaran whatsapp menunjukkan hasil 4,796 Jika hasil tersebut
dimasukkan ke kriteria penilaian maka dapat dikatakan bahwa maka dapat ditemukan bahwa ada
pengaruh antara media sosial dan platform kolaboratif dengan motivasi belajar siswa (Sari, 2019).
Tentang menyesuaikan materi dan metode sesuai kebutuhan Berdasarkan analisis data bahwa hasil dari
you tube dalam menyesuaikan materi dan metode sesuai kebutuhan adalah 4,946. Jika hasil tersebut
dimasukkan dalam kriteria penilaian maka dapat dikemukakan bahwa media sosial dan platform
kolaboratif berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa di kelas XI SMA Negeri 2 Percut Sei Tuan.

Pada penggunaan media sosial tiktok berdasarkan analisis data menunjukkan bahwa hasil dari
memperoleh 3,453. Jika hasil tersebut dimasukkan dalam kriteria penilaian maka dapat dikemukakan
bahwa Media sosial dan platform kolaboratif berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa di kelas XI
SMA Negeri 2 Percut Sei Tuan.

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian teoritis dan analisis data serta pengujian hipotesis, maka dikemukakan.
Kesimpulan dan saran yang dianggap penting dan sesuai dengan tujuan penelitian.
1. Secara Umum

Hasil penelitian ini menekankan implementasi media sosial dan platform kolaboratif mempunyai
pengaruh terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama Kristen di Kelas XI

Sri Renata Sagala, Bangun Munthe, Imelda Butarbutar/ Pengaruh Pemanfaatan Media Sosial Dan Platform Kolaboratif Dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Pendidikan Agama Kristen Kelas Xi Sma Negeri 2 Percut Sei Tuan



PIJAR: Jurna Pendidikan dan Pengajaran,Vo.4, No 1 Desember 2025 | 128

SMA Negeri 2 Percut Sei Tuan. Hal ini terlihat dari perhitungan koefisien kolerasi, uji signifikan kolerasi,
uji determinasi, uji regresi linear sederhana, uji independent dan uji regresi.
2. Secara Khusus

Hasil penelitian diatas, memperlihatkan bahwa implementasi media sosial dan platform kolaboratif
dalam meningkatkan motivasi belajar berdampak positif dalam meningkatkan minat belajar siswa pada
mata pelajaran pendidikan agama Kristen kelas XI di SMA Negeri 2 Percut Sei Tuan dengan berbagai
aspek yaitu:
a. WhatsApp

Pengaruh Media Sosial dan Platform Kolaboratif siswa pada WhatsApp dalam pelaksanaan
pembelajaran pendidikan agama Kristen mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan dalam
meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama Kristen kelas XI di SMA
Negeri 2 Percut Sei Tuan.
b. Youtube

Pengaruh Media Sosial dan Platform Kolaboratif siswa pada WhatsAPP dalam pelaksanaan
pembelajaran pendidikan agama Kristen mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan dalam
meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama Kristen kelas XI di SMA
Negeri 2 Percut Sei Tuan.
c. Tiktok

Pengaruh Media Sosial dan Platform Kolaboratif siswa pada WhatsApp dalam pelaksanaan
pembelajaran pendidikan agama Kristen mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan dalam
meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama Kristen kelas XI di SMA
Negeri 2 Percut Sei Tuan.

Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dikemukakan menunjukkan hasil yang baik akan tetapi perlu
adanya tindak lanjut pada masa mendatang. Adapun beberapa saran yang akan diberikan antara lain :

1. Hendaknya seorang guru dapat memahami siswanya dalam melaksanakan tugas dan mampu
mengaarahkan penggunaan media sosial dan platform kolaboratif yang baik untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa terkhusus pada pendidikan agama Kristen

2. Hendaknya sebagai seorang guru dapat menggunakan media pembelajaran yang menarik agar
siswa dapat lebih aktif mengikuti pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan minat belajar.

3. Bagi sekolah, hendaknya mengimplementasikan media sosial dan platform kolaboratif yang
menarik dan penggunaan aplikasi yang positif dalam proses pembelajaran di sekolah, karena
dengan mengimplementasikan media sosial dan platform kolaboratif yang menarik dapat
meningkatkan motivasi siswa dalam proses pembelajaran.

4. Kepada FKIP Universitas HKBP Nommensen Medan khususnya program studi Pendidikan
Agama Kristen agar lebih meningkatkan mutu para calon pendidik apabila saat berada di
lapangan, sehingga calon pendidik mampu memperlihatkan kualitas pengajarannya melalui
berbagai strategi termasuk kompetensi mengajarnya.

5. Menyadari akan ketidaksempurnaan penelitian ini, maka disarankan kepada para calon guru
pendidikan agama Kristen yang ingin menindaklanjuti penelitian ini supaya meningkatkan
penelitian selanjutnya dengan cara menjaring data, baik variabel independen dan variabel
dependen lebih detail sehingga akan diperoleh data yang valid
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